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ABSTRAK

Candra Pramanasari, 2015: Batik Merangin Bangko Jambi: Studi tentang
Bentuk, Fungsi, dan Makna Motif, Jurusan Seni
Rupa FBS UNP.

Penelitian ini didasari oleh kerisauan penulis tentang minimnya
pengetahuan dan informasi tentang bentuk, fungsi, makna filosofi motif batik
Merangin, baik masyarakat Merangin sendiri apalagi masyarakat nasional dan
Internasional.

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan 1) bentuk
motif; 2) fungsi; dan 3) makna motif batik Merangin, agar lebih dikenal
masyarakat lokal, nasional dan global. Teori yang digunakan adalah teori tentang
budaya, estetika, batik. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Lokasi Penelitian di desa Kungkai Bangko
kabupaten Merangin. Subjek penelitian adalah informan yang mengerti tentang
objek penelitian antara lain pimpinan dan perajin batik di sanggar Hafsah
Kungkai, ketua Diskoperindagkop Merangin, dan anggota PKK Merangin yang
memahami tentang batik Merangin. Sumber data yang diambil berbentuk catatan-
catatan tertulis, rekaman gambar, dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa motif batik Merangin bersumber dari
bentuk flora, fauna dan geometris yang ada di daerah Merangin. Nama-nama
motif adalah : Elang Berantai, Burung Kuau, Sidingin, Sitawa, Rumah Tuo,
Sarjunai Merangkum Batu, Biduk Amo, Bungo Lepang. Fungsi motif dari batik
Merangin dibagi menjadi tiga hal, yaitu fungsi fisik digunakan sebagai motif
produk sehari-hari seperti kain, bahan kain, sarung, selendang atau tengkuluk,
baju, syal, kain panjang, dan kerajinan tangan lainnya. Fungsi personal untuk
pemuasan hati semata dengan menikmati keindahan motifnya, sedangkan untuk
sosial beberapa motif utama Merangin dipakai untuk instansi seperti koperindag,
PKK, dan dijadikan sebagai ciri khas kabupaten untuk dibawa ke even atau
kegiatan di kabupaten, provinsi, atau nasional. Makna dari motif elang berantai
merupakan sejarah pendekar sakti elang berantai di Kungkai, burung kuau
menggambarkan keunikan burung kuau, sidingin dan sitawa menggambarkan obat
tradisional nenek moyang dulu, rumah tuo merupakan gambaran rumah tuo
Rantau Panjang, biduk amo menggambarkan biduk amo Merangin perahu hias
raja dulu, sarjunai merangkum batu dan bungo lepang menggambarkan
keindahan ornamen ukiran rumah adat Jangkat.

Kesimpulan motif batik Merangin bersumber dari flora, fauna, dan
geometris dari kekayaan daerah Merangin. Fungsi motif batik Merangin terbagi
atas fungsi fisik, personal, dan sosial. Makna dari motif batik Merangin
merupakan penggambaran kekayaan Merangin dan sejarah panjang yang terdapat
di Merangin dahulu. Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti
perkembangan motif baru dari batik Merangin, agar semakin lengkap informasi
tentang batik Merangin.

Kata kunci: Bentuk, Fungsi, Makna Motif Batik Merangin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari beraneka ragam kebudayaan. Kebudayaan tersebut
merupakan segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang
berbudaya. Wujud kebudayaan dapat berupa ide-ide, perilaku, dan artefak yang
perlu dilestarikan.

Kebudayaan yang tidak terwujud meliputi ide atau gagasan dalam
fikiran manusia, bahasa, maupun karakter. Wujud kebudayaan aktivitas atau
perilaku merupakan sebuah kegiatan sosial dalam suatu masyarakat, misalnya
upacara perkawinan suku Jawa, Minangkabau, Batak, dan lain sebagainya.
Sedangkan wujud kebudayaan artefak adalah wujud kebudayaan yang paling
konkret, bisa dilihat, dan diraba secara langsung oleh pancaindra. Seperti
rumah adat, pakaian adat, lagu daerah, musik, tari, lukisan, maupun pada benda
kriya. Benda kriya tersebut salah satunya batik, sebagai cendramata yang
mampu mengungkapkan karakteristik daerah dan mengandung nilai seni yang
tinggi.

Batik merupakan kriya tekstil kesenian tradisional dari Kreativitas
manusia. Batik pada zaman dahulu hanya di pakai oleh raja dan para
mengikutnya di kraton Jawa saja. Namun Kkini, batik telah menjadi identitas
kepribadian dari berbagai daerah di Indonesia misalnya Sumatra Barat,
Bengkulu, Lampung, dan Jambi. Masing-masing daerah tersebut mempunyai

ciri khas corak, warna, motif dan keindahan batik tersendiri.
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Merangin adalah salah satu kabupaten di provinsi Jambi yang
mengembangkan batik satu diantaranya adalah sanggar batik Hafsah kota
Bangko. Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 22 Maret
sampai dengan 20 April 2014 dan pengamatan sekilas penulis selama
ini,sanggar ini merupakan binaan PEMDA dan DISPERINDAGKOP
setempat, yang berdiri pada bulan Maret tahun 1996.

Berawal pada tahun 1995 rencana bupati Merangin dibantu oleh
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) kabupaten Merangin mengadakan
pembelajaran batik yang diikuti oleh 40 peserta wakil dari seluruh kecamatan
di kabupaten Merangin. Peringkat pertama dari 40 peserta yang mengikuti
pembelajaran batik tersebut diikutsertakan menjadi peserta pelatihan tingkat
kabupaten, provinsi dan nasional. Mereka inilah yang menjadi cikal bakal
perajin dan pengusaha batik Merangin.

Di sisi lain, perancang motif melalui Diskoperindag mengusulkan
beberapa motif batik untuk dipatenkan Kemenkumham menjadi hak kekayaan
intelektual Merangin. Maka beberapa motif diantaranya elang berantai, burung
kuau, sidingin, sitawa, rumah tuo, sarjunai merangkum batu, biduk amo dan
bungo lepang telah resmi menjadi motif batik Merangin.

Lebih jauh, Batik Merangin kemungkinan tidak hanya sekedar kain
bermotif dan berwarna yang khas, tetapi lebih dari itu, bentuk, fungsi, dan
maknanya mempunyai karakteristik tersendiri. Ragam hias dan pewarnaan
yang dituangkan pada batik ini merupakan refleksi estetis dan budaya

masyarakat Merangin. Motif-motifnya di ambil dari bentuk flora dan fauna
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yang mengungkapkan bahwa di daerah Merangin masih banyak hutan. Batik
Merangin menyimpan konsep artistik yang tidak dibuat semata-mata untuk
keindahan, indahnya bukan hanya sekedar pemuas mata, tetapi juga
mempunyai nilai fungsional sebagai produk baju, selendang, kain sarung dan
lain sebagainya. Selain mempunyai nilai fungsional, motif dalam batik ini juga
bermakna. Akan tetapi tidak semua masyarakat menyadari Kkeistimewaan
tersebut. Hasil wawancara penulis dengan pemilik sanggar batik Hafsah lebih
lanjut, menemukan masalah bahwa masyarakat Merangin sendiri selama ini
hanya mampu membuat dan menikmatinya secara fungsional saja, tanpa
mengetahui nama dari bentuk motif batik Merangin, apalagi makna filosofis
yang terkandung di balik motif tersebut. Permasalahan ini dikhawatirkan akan
menghilangkan nilai budaya yang selama ini telah melekat pada motif batik
masyarakat Merangin, karena masyarakat tidak mampu mempertahankan
keistimewaan bentuk, fungsi, dan makna motif batik tersebut.

Di balik setiap motif dan jenis batik Merangin diduga mengandung
berbagai makna filosofis yang memiliki nilai sejarah yang panjang dan
pedoman hidup. Corak dan motifnya tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur
yang melekat dari wilayah pembuatannya baik dari segi sosial maupun budaya.
Besar kemungkinan tidak semua masyarakat mengerti adanya sejarah panjang
dan pedoman hidup tersebut. Di sisi lain, motif-motif batik ini juga belum
banyak dikembangkan oleh masyarakatnya, daya saing antar sanggar kurang
sekali. Sanggar batik Hafsah merupakan salah satu sanggar yang masih berdiri.

Sebelumnya ada sanggar lain yang berdiri, tetapi akibat pemimpinnya telah
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meninggal dan tidak ada generasi penerusnya. Selain itu batik Merangin belum
banyak ditulis dan diteliti orang, yang berguna untuk rujukan bagi generasi
muda dan masyarakatnya. Keadaan ini mengkhawatirkan peneliti bahwa anak
cucu generasi muda Merangin nantinya hanya mengenalnama dan dongeng
batiknya saja. Selain dari pada itu, pemasaran produk batik Merangin hanya
dilakukan di sanggar Hafsah, dan terbatas kepada konsumen-konsumen yang
sudah mengenal sanggar tersebut. Produk dan motifnya tidak banyak terjual di
pasaran, sehingga masyarakat luar daerah kurang mengenal akan keistimewaan
batik tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, penting dilakukan penelitian dan
penulis sebagai putra daerah, merasa berkewajiban untuk menginfentarisir dan
memperkenalkan batik Merangin lebih lanjut. Untuk itu penulis ajukan sebuah
judul penelitian “Batik Merangin Bangko Jambi Studi tentang Bentuk,
Fungsi, dan Makna Motif”.

. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

Banyak permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang masalah.
Tetapi untuk lebih efektifnya penelitian ini, penulis memokuskan penelitian
kepada nama, bentuk, fungsi dan makna motif yang terkandung dibalik bentuk
motif yang ada. Adapun beberapa nama motif batik Merangin tersebut adalah
elang berantai, burung kuau, sidingin, sitawa, rumah tuo, sarjunai merangkum
batu, biduk amo dan bungo lepang.

Bertolak dari latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka

dapat dirumuskan masalah tersebut sebagai berikut :



2.

3.
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Bagaimana wujud bentuk, nama, dan warna motif yang ada pada batik
Merangin?
Berfungsi apa sajakah motif batik Merangin?

Apakah makna yang terkandung pada motif batik Merangin?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah menjelaskan :

1.

Mendeskripsikan tentang wujud bentuk, nama, dan warna motif yang ada
pada batik Merangin

Mendeskripsikan fungsi dari motif yang ada pada batik Merangin
Mendeskripsikan tentang makna yang terkandung pada motif batik

Merangin.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini terdiri atas dua bagian yaitu :

1.

Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan,terutama informasi tentang
batik Merangin baik dari segi bentuk, fungsi maupun makna motif yang

terkandung di balik wujud motif yang ada.

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

a. Peneliti, meningkatkan dan menambah wawasan peneliti tentang budaya
daerah khususnya batik di kota Bangkokabupaten Merangin, Provinsi
Jambi.

b. Dinas Pendidikan, untuk memperkenalkan batik Merangin kepada

siswanya sedini mungkin.
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c. Dinas Perindustrian, dan Pariwisata kabupaten Merangin,untuk

menggalakan dan meningkatkan produktivitas batik Merangin sebagai
benda cendramata dan kenangan.

d. Masyarakat dalam hal ini menjadi rujukan generasi muda guna

meningkatkan kesadaran akan arti pentingnya kebudayaan sebagai karya

seni yang indah, patut dikembangkan dan di jaga kelestariannya agar

tidak punah.



